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ABSTRAK

Latar belakang: Filariasis disebabkan cacing filaria dengan nyamuk sebagai vektor (vector borne disease).
Kesepakatan global memberantas filariasis melalui The Global Goal of Elimination of Lymphatic Filariasis as a
Public Health problem by The Year 2020 telah ditetapkan oleh WHO. Namun, sampai tahun 2021 masih terdapat
882 juta orang di 44 negara terancam filariasis, sehingga WHO menetapkan roadmap Neglected Tropical Diseases
tahun 2021-2030. Indonesia memiliki 236 kabupaten atau kota endemis filariasis, pada akhir tahun 2021 tercatat
9.354 penderita. Kota Pekalongan salah satu daerah endemis filariasis. Nyamuk Culex sp. dan Aedes sp. ditetapkan
sebagai vektor filariasis diperkotaan karena pernah ditemukan mikrofilaria pada spesies nyamuk tersebut,
sehingga perlu penelitian parameter entomologi dan umur nyamuk untuk menemukan spesies yang paling
berpotensi sebagai vektor filariasis.

Tujuan: Mengetahui angka parameter entomologi untuk menentukan spesies yang paling berpotensi menjadi
vektor di daerah endemis filariasis Kota Pekalongan

Metode: Penelitian observasional dengan rancangan crosssectional menggunakan metode purposive sampling.
Sampel penelitian adalah nyamuk yang tertangkap di 6 rumah penderita. Penangkapan nyamuk selama 3 bulan.
Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif

Hasil: Jumlah nyamuk 1.160 ekor, dengan 5 jenis spesies yaitu Culex quinquefasciatus, Culex tritaeniorhynchus,
Culex vishnui, Aedes aegypti, dan Anopheles vagus. Culex quinquefasciatus di Kelurahan Jenggot dan Medono
mendominasi hasil perhitungan parameter entomologi dengan kelimpahan nisbi 70,01% dan 66.19%, frekuensi
1.0 dan 1.0, dominansi 70.01 dan 66.19 dan rata-rata umur 17 dan 19 hari.

Simpulan: Tingginya angka parameter entomologi dan umur dari Culex quinquefasciatus menyebabkan Culex
quinquefasciatus berpotensi menjadi vektor utama filariasis di Kota Pekalongan.

Kata kunci: Kelimpahan nisbi; Filariasis; Endemis
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ABSTRACT

Title: Diversity, Relative Abundance, Frequency, And Dominance Of Mosquitoes In Filariasis Endemic Areas
Of Pekalongan District, Central Java

Background: Filariasis is a vector-borne disease caused by filarial worms transmitted by mosquitoes. The World
Health Organization (WHQ) has established a global goal to eliminate filariasis as a public health problem by
the year 2020, known as the Global Goal of Elimination of Lymphatic Filariasis. However, as of 2021, there are
still 882 million people in 44 countries at risk of filariasis, prompting the WHO to develop a Neglected Tropical
Diseases roadmap for 2021-2030. Indonesia, with 236 districts or cities endemic for filariasis, reported 9,354
cases by the end of 2021. Pekalongan City is one of the endemic areas for filariasis. Culex sp. mosquitoes and
Aedes sp. mosquitoes are designated as filariasis vectors in urban areas due to the presence of microfilariae in
these mosquito species. Therefore, it is essential to study the entomological parameters and age of mosquitoes to
identify the species with the highest potential as a filariasis vector.

Objective: This study aims to determine the entomological parameters and identify the species with the highest
potential to become vectors in filariasis-endemic areas in Pekalongan City.

Methods: This study utilized an observational research design with a cross-sectional approach, employing a
purposive sampling method. The mosquito samples were collected from the homes of six individuals suffering
from filariasis over a period of three months. Descriptive analysis was conducted to analyze the research findings.
Results: A total of 1,160 mosquitoes were captured, consisting of five species: Culex quinquefasciatus, Culex
tritaeniorhynchus, Culex vishnui, Anopheles vagus, and Aedes aegypti. Among these species, Culex
quinquefasciatus in Jenggot and Medono Villages demonstrated dominance in the entomological parameter
calculations, with a relative abundance of 70.01% and 66.19%, a frequency of 1.0 and 1.0, and a dominance of
70.01 and 66.19. The average age of these mosquitoes was 17 and 19 days, respectively.

Conclusion: The high number of entomological parameters and the age of Culex quinquefasciatus mosquitoes
indicate their potential as the primary vector for filariasis in Pekalongan City.

Keywords: Relative abundance; Filariasis; Endemic

PENDAHULUAN

Filariasis adalah penyakit yang bersifat
menular, penyebabnya adalah cacing nematoda dari
superfamili Filarioidea yang menginfeksi pembuluh
limfatik (getah bening), otot, dan jaringan ikat.
Penyakit ini juga umum disebut filariasis limfatik.
Filariasis dapat terjadi tanpa gejala, akut, hingga
kronis.  Filariasis kronis yang terjadi akibat
penyumbatan cacing dewasa di pembuluh limfatik
dapat menimbulkan kecacatan permanen yang ditandai
dengan pembesaran pada beberapa bagian anggota dari
tubuh, seperti tangan, payudara, kaki, dan buah zakar
(skrotum).®-® Tiga jenis spesies cacing filaria yang ada
di Indonesia, yaitu Wuchereria bancrofti (W.
bancrofti), Brugia malayi, dan Brugia timori. Penyakit
filaria penularannya melalui gigitan nyamuk vektor

menetapkan Roadmap Neglected Tropical Diseases
(NTD) pada tahun 2021 — 2030.®

Indonesia termasuk negara yang rentan dengan
infeksi filariasis karena memiliki iklim tropis di mana
vektor dan parasit banyak ditemukan. Pada tahun 2021
sebanyak 9.354 kasus dilaporkan di 236
kabupaten/kota dengan kecacatan menetap di 34
provinsi.® Provinsi Jawa Tengah masih memiliki 9
kabupaten/kota endemis filariasis, sebanyak 8 (88,9%)
kabupaten/kota dari daerah endemis tersebut masih
melakukan program pemberian obat pencegahan
massal (POPM) lanjutan karena hasil evaluasi dari
angka mikrofilaria masih di atas 1%. Salah satu dari
daerah endemis tersebut adalah Kota Pekalongan.®®
Kasus filariasis tertinggi di Jawa Tengah masih
terdapat di Kota Pekalongan. Berdasarkan data Dinas

filariasis yang mengandung mikrofilaria (vector borne
disease). Di Indonesia terdapat 23 spesies yang
berasal dari 5 genus nyamuk yang saat ini
teridentifikasi menjadi  vektor filariasis, yaitu
Mansonia, Anopheles, Culex, Aedes, dan Armigeres.®
Ada 10 nyamuk dari Anopheles telah diidentifikasi
sebagai vektor W. bancrofti tipe pedesaan, sedangkan
Culex quinquefasciatus (Cx. quinquefasciatus) sebagai
vektor W. bancrofti tipe perkotaan.®

Organisasi kesehatan dunia atau WHO telah
bersepakat secara global untuk mengeliminasi filariasis
pada tahun 2020 (The Global Goal of Elimination of
Lymphatic Filariasis as a Public Health problem by
The Year 2020)®), tetapi sampai tahun 2021 masih
terdapat 882,5 juta orang yang tersebar di 44 negara
dalam ancaman filariasis.(7) Hal ini mendasari WHO

Kesehatan Kota Pekalongan secara kumulatif pada
tahun 2020, telah ditemukan tidak kurang dari 460
kasus filariasis kronis dan klinis. Angka prevalensi
filariasis yang ada di Kota Pekalongan sebagai angka
tertinggi dibandingkan  dengan angka  di
kabupaten/kota lain di Jawa Tengah.®V

Pemerintah Indonesia dalam menetapkan
program eliminasi filariasis dengan menetapkan dua
pilar kegiatan, yaitu memutuskan rantai penularan
dengan menggunakan obat Diethyl Carbamazine
Citrate (DEC) vyang dikombinasikan dengan
Albendazole melalui program pemberian obat
pencegahan massal (POPM) di daerah endemis sekali
dalam setahun selama rentang waktu 5-10 tahun, dan
kegiatan pengendalian vektor dengan cara, pertama
mengurangi habitat tempat vektor berkembang biak,
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kedua dengan cara menurunkan kepadatan vektor baik
kepadatan larva ataupun nyamuk dewasanya, dan yang
ketiga adalah mengurangi kontak manusia dengan
vektornya..®

Program eliminasi di Kota Pekalongan
mengalami kegagalan, dengan bukti masih ditemukan
dua penderita baru pada Survei Darah Jari (SDJ) di
tahun 2020 di Kelurahan Medono dan lima penderita di
Kelurahan Jenggot.“? Selain ditemukan filaria pada
program SDJ, dalam penelitian oleh Nurjazuli, N. et al.
(2022) dengan metode Polymerase Chain Reaction
(PCR) ditemukan genetik mikrofilaria pada nyamuk
Aedes. aegypti (Ae. aegypti).*? Sedangkan, hasil
penelitian oleh Ramadhani, T. et al. (2010) di
Kelurahan Pabean  ditemukan mikrofilaria pada
nyamuk Cx. quinquefasciatus.®®

Kegagalan penanganan kasus filariasis di Kota
Pekalongan perlu adanya penanganan yang lebih
komprehensif tidak hanya sekedar pemberian obat
pada masyarakat di daerah endemis, tetapi perlu
dilakukan penelitian terkait faktor—faktor entomologi,
seperti keanekaragaman dan indeknya, kelimpahan
nisbi, frekuensi, dominansi dan umur dari nyamuk dari
berbagai spesies nyamuk yang ada daerah endemis
tersebut, karena data dari survei entomologi dapat
mengontrol vektor yang ada di populasi dan penyakit
yang disebabkan oleh vektor tersebut. Survei
entomologi juga dapat memperlihatkan penyebaran
vektor dan besarnya angka penularan suatu penyakit.
Berdasarkan program SDJ dan penelitian terdahulu
yang masih ditemukan mikrofilaria pada beberapa
spesies nyamuk, sehingga hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti data bahwa, angka
kelimpahan nisbi, frekuensi, dan dominansi serta umur
nyamuk yang tinggi pada suatu spesies menjadikan
spesies tersebut berpotensi sebagai vektor utama
filariasis di suatu daerah.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini berjenis observasional dengan
rancangan Cross Sectional. Lokasi penelitian di
Kelurahan Jenggot dan Kelurahan Medono Kota
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Metode sampling
menggunakan Purposive Random Sampling, yaitu
dengan pemilihan rumah yang terdapat penderita untuk
dijadikan sebagai tempat pengambilan sampel nyamuk.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan (Januari — Maret
2022) penangkapan dilakukan di dalam dan di luar
rumah dengan metode dari WHO yaitu Human landing
Collection dan Resting Collection serta metode trap
dengan jaring. Penangkapan nyamuk dilakukan mulai
jam 18.00 sampai 23.30. dan dilanjutkan untuk metode
Resting Collection pada jam 0530 - 7.30.
Penangkapan nyamuk dilakukan oleh 6 kolektor
dengan alat aspirator dan jaring sebagai alat
penangkapan nyamuk. Paper cup digunakan sebagai
wadah nyamuk yang tertangkap. Identifikasi nyamuk
menggunakan kunci dari Rattanarithikul, R. et al.
(2005) dan Nugroho, SS. et al. (2021).44% Seluruh
data hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara

deskriptif dengan menghitung kelimpahan nishi,
frekuensi, dominansi, dan umur nyamuk.

1. Angka Kelimpahan Nisbi:
Jumlah Nyamuk Spesies Tertentu

= X 100%
Semua Jenis Nyamuk Tertangkap

Kelimpahan nisbi merupakan perbandingan
suatu spesies terhadap total dari jumlah spesies
nyamuk yang diperoleh, dihitung dalam satuan
persen. 9

2. Angka Frekuensi Spesies:
Jumlah Penangkapan Spesies Tertentu

Total Nyamuk Penangkapan

3. Angka Dominansi

Angka dominansi ini didapatkan melalui hasil
perkalian kelimpahan nisbi dengan frekuensi nyamuk
yang diperoleh. Angka kelimpahan nisbi dibagi 100
sebelum dikalikan dengan angka frekuensi.®”)

4. Angka Indeks Keanekaragman Spesies

Perhitungan Angka Indeks keanekaragaman (H)
menggunakan sebuah rumus dari Shannon-Wiener
sebagai berikut:(18)

Indeks Keanekaragaman H’ = -3 ni/N x In ni/N

Keterangan:

H’= Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener.

ni= Jumlah individu setiap spesies.
N= Jumlah individu seluruh spesies.

spesies  menurut

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman spesies
dapat dikriteriakan nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H”) sebagai berikut:

H’<1 = keanekaragaman rendah.

1<H’<3 = keanekaragaman sedang.

H’>3 = keanekaragaman tinggi.

Selain menghitung angka kelimpahan nisbi,
frekuensi, dan dominansi, juga dilakukan pembedahan
dengan metode dilatasi ovarium dengan tujuan untuk
mengetahui umur nyamuk berdasarkan konversi siklus
gonotropiknya dan untuk mengetahui status parousitas
dari nyamuk tersebut. Paraousitas dilakukan untuk
mengidentifikasi apakah nyamuk yang diteliti sudah
pernah bertelur atau belum, paraousitas dapat diketahui
dengan cara membedah ovarium dari nyamuk.
Nyamuk yang sudah diidentifikasi dipisahkan sayap
dan kaki dari badannya selanjutnya nyamuk
ditempatkan pada obyek glass yang sudah diberi
larutan NaCl fisiologis, kemudian ovarium nyamuk
dibedah dengan cara tangan Kiri menekan thorax dan
tangan kanan membedah pada segmen ke 7 sampai
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ovarium keluar selanjutnya dilihat tracheolarnya
menggunakan mikroskop stereo.

Penelitian ini telah disetujui dan diterima,
dengan dikeluarkannya Ethical Clearance dari
Fakultas  Kesehatan = Masyarakat  Universitas
Diponegoro Semarang dengan nomor : 419/EA/KEPK-
FKM/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini  adalah  hasil  perhitungan
keanekaragam, kelimpahan nisbi, frekuensi, dominansi
dan umur nyamuk yang ditangkap di Kelurahan
Jenggot dan Kelurahan Medono Kota Pekalongan Jawa
Tengah:

Tabel 1. Keanekaragaman Spesies Nyamuk di Kelurahan Medono dan Kelurahan Jenggot, Kota Pekalongan, Jawa

Tengah.
Medono Jenggot
Species Jantan Betina Total Jantan Betina Total Total
n % n % n % n % n % n %

Cx. quinquefasciatus 124 44 156 56 280 100 215 41 301 59 516 100 796
Cx .tritaeniorhynchus 0 9 31 100 31 0 0 9 38 100 38 100 69
Cx. vihsnui 0 0 29 100 29 0 0 0 41 100 41 100 70
An. vagus 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100 7
Ae. aegypi 17 21 66 79 83 100 36 27 99 73 135 100 218
Total 423 737 1.160

Berdasarkan tabel 1. Hasil nyamuk yang perbedaan musim saat pengukuran. Spesies Culex sp.

tertangkap di Kelurahan Jenggot dan Medono, Kota
Pekalongan terkumpul sejumlah 1.160 nyamuk
nyamuk. Sebanyak 423 nyamuk dikumpulkan dari
Kelurahan Medono, sedangkan sebanyak 737 nyamuk

nyamuk dikumpulkan dari Kelurahan Jenggot.
Keanekaragaman nyamuk di Kelurahan Jenggot
didapatkan lima jenis nyamuk, vyaitu Cx.

quinguefasciatus (70%), Cx. tritaeniorhynchus (5%),
Cx. vishnui (6%), An. vagus (1%) dan Ae. aegypti
(18%) dan di Kelurahan Medono hanya ditemukan
empat jenis nyamuk, yaitu Cx. quinquefasciatus (66%),
Cx. tritaeniorhynchus (7%), Cx. vishnui (7%) dan Ae.
aegypti  (20%) jumlah spesies terbanyak hasil
penangkapan adalah nyamuk Cx. quinquefasciatus
mencapai 70 % di Kelurahan Jenggot dan 66 % di
Kelurahan Medono. Salah satu faktor yang
mempengaruhi jumlah ini adalah faktor lingkungan
yang mendukung berkembangnya nyamuk Culex spp.
Secara umum, pada lokasi penelitian terdapat beberapa
perairan yang cocok sebagai habitat nyamuk Culex spp,
antara lain sungai yang airnya bercampur hasil
pembuangan limbah batik, kubangan penampungan
limbah rumah tangga dan parit atau selokan. Habitat
tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Oktafian,
M. et al. (2020) tentang karakteristik tempat
perindukan nyamuk Culex sp. di sekitar tempat tinggal
penderita filariasis limfatik di Kabupaten Brebes.9
Kelurahan Medono maupun Kelurahan Jenggot dilalui
sungai yang keadaan airnya sangat kotor dengan warna
coklat kehitaman dan berbau, karena air sungai tersebut
bercampur dengan limbah batik, hal ini karena di
daerah tersebut banyak pengrajin batik tradisional.
Hasil pengukuran suhu dan pH air sungai di Kelurahan
Jenggot yang diukur pada pagi, siang dan sore
didapatkan suhu berkisar 22 — 27° C dan pH 6.3 — 7.9.
Hasil ini tidak jauh berbeda dengan pengukuran yang
dilakukan oleh Kusumaningtyas, NF. et al. (2022) di
Sungai lain di wilayah Kota Pekalongan dari
pengukurannya didapatkan suhu 22 — 31°C dan pH 6 —
9.29 Pperbedaan suhu hasil pengukuran karena

mampu berkembang di perairan yang berisi polutan
seperti di Sungai Kelurahan Jenggot tersebut. Faktor
lain yang mendukung perkembangan nyamuk Culex
sp. adalah banyaknya tumbuhan semak-semak di
sekitar rumah penduduk baik di Kelurahan Jenggot
atau di Kelurahan Medono. Lingkungan seperti ini
sangat sesuai dengan habitat spesies Culex spp. Faktor—
faktor lingkungan ini yang menyebabkan Culex spp.
ditemukan dengan jumlah terbanyak dibandingkan
dengan genus yang lain.®2122)

Hasil penelitian ini terkait keanekaragaman
spesies, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Windiastuti, IK. et al. (2013) vyang
menghubungkan kondisi lingkungan rumah, sosial
ekonomi, dan perilaku masyarakat dengan kejadian
filariasis di Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan yang didapatkan jumlah Culex sp.
sebanyak 57.7%.2% Selain itu, penelitian oleh Astuti,
RRUNW. et al. (2019) tentang keanekaragaman
spesies di daerah lain di wilayah Kota Pekalongan yaitu
di Kelurahan Samborejo, hasil menunjukkan sebanyak
165 nyamuk nyamuk yang ditangkap, 152 (92,12%)
adalah Cx. quinquefasciatus.?

Keanekaragaman spesies di Kelurahan Jenggot
lebih banyak dibandingkan Kelurahan Medono, hal ini
dikarenakan sampel yang digunakan di Kelurahan
Jenggot lebih banyak dan titik yang diambil lebih luas
sehingga memungkinkan spesies yang didapatkan
lebih bervariasi dibanding dengan spesies yang
didapatkan dari Kelurahan Medono.

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan hasil
perhitungan di Kelurahan Jenggot untuk kelimpahan
nisbi tertinggi pada Cx. quinquefasciatus (70.01%) dan
terendah pada Anopheles vagus (An, vagus) (0.95%).
Hasil angka frekuensi tertinggi pada Cx.
quinquefasciatus (1.00) dan terendah pada An. vagus
(0.025) dan hasil perhitungan angka dominansi
didapatkan tertinggi pada Cx. quinquefasciatus (70.01)
dan terendah pada An. vagus (0.024). Sedangkan hasil
nilai indeks keanekaragaman menurut Shannon-
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Wiener adalah 0.92. Sedangkan, berdasarkan tabel 3,
hasil penelitian di Kelurahan Medono, angka
kelimpahan nisbi tertinggi pada Cx. quinquefasciatus
(66.19%) dan terendah pada Cx. vishnui (6.86%).
Angka frekuensi tertinggi pada Cx. quinquefasciatus

Hasil perhitungan angka dominansi tertinggi pada Cx.
quinquefasciatus (66.19) dan terendah pada Cx.
tritaeniorhyncus (0.44). Sedangkan hasil nilai indeks
keanekaragaman menurut Shannon-Wiener adalah
0.97.

(1.00) dan terendah pada Cx. tritaeniorhyncus (0.06).

Tabel 2. Angka Kelimpahan nishi, Frekuensi, Dominansi, dan Indeks Keanekaragaman Nyamuk di Kelurahan
Jenggot, Kota Pekalongan, Jawa Tengah.

Kelimpahan

Spesies n nisbi (%) Frekuensi Dominansi H’
Cx. quinquefasciatus 326 70.01 1.00 70.01

Cx. tritaeniorhyncus 38 5.16 0.06 0.34

Cx. vishnui 41 5.56 0.06 0.33 0.92
An. vagus 7 0.95 0.025 0.024

Ae. aegypti 99 18.32 0.30 5.50

Total 511 100

Tabel 3. Angka Kelimpahan nisbi, Frekuensi, Dominansi dan Indeks Keanekaragaman Nyamuk di Kelurahan
Medono, Kota Pekalongan Jawa Tengah

Spesies n Kﬁ:;?i‘)(ao/r:)?n Frekuensi ~ Dominansi 5 4
Cx. quinquefasciatus 280 66.19 1.00 66.19
Cx. tritaeniorhyncus 31 7.33 0.06 0.44 0.97
Cx. vishnui 29 6.86 0.08 0.55
Ae. aegypti 83 19.62 0.29 5.69
Total 423 100

Kelimpahan Nisbi, Frekuensi dan Dominansi
Hasil penelitian di Kelurahan Jenggot dan
Kelurahan Medono menunjukkan Cx. quinquefasciatus

memiliki hasil paling tinggi pada perhitungan
kelimpahan nisbi, frekuensi, dan dominansi
dibandingkan dengan spesies yang lain. Hasil

penelitian ini sesuai dengan penelitian — penelitian
terdahulu yang telah dilakukan di daerah endemis
filariasis sekitar Kota Pekalongan dan daerah endemis
perkotaan  lainnya yang  menunjukkan  Cx.
quinquefasciatus memiliki nilai tinggi terhadap tiga
parameter yang diteliti, seperti di Kabupaten Brebes di
mana angka kelimpahan nisbi nyamuk Cx.
quinguefasciatus sebesar 94,57%.(16) Hasil lain yang
sesuai dengan hasil penelitian ini juga telah dilaporkan
di daerah endemis filariasis di daerah Bogor di mana
angka kelimpahan nisbi pada nyamuk Cx.
quinquefasciatus sebesar 95,67% dan 90,46%.?%
Sedangkan, hasil penelitian di luar negeri, yaitu
penelitian di Kota Yaoundé, Kamerun, didapatkan
angka kelimpahan nisbi dari Cx. quinquefasciatus
sebesar 79,40 %.%9 Selain Cx. quinquefasciatus,
spesies Culex spp. lain juga mendominasi di suatu
tempat. Penelitian di Desa Bedono, Kecamatan
Sayung, Kabupaten Demak, menunjukkan nyamuk Cx.
vishnui memiliki angka kelimpahan nisbi tertinggi,
yaitu 86,98%.?" Penelitian di Kota Kinabalu, Sabah
Malaysia, dengan hasil Cx. annulirostris sebagai
kelimpahan nisbi tertinggi.®® Parameter kelimpahan
nisbi, frekuensi, dan dominansi sangat penting karena
angka yang tinggi pada parameter tersebut untuk suatu
spesies vektor merupakan salah satu faktor yang

menentukan tinggi rendahnya kasus maupun intensitas
dalam penularan suatu penyakit.@-%!)

Indeks Keanekaragaman Spesies

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman di
Kelurahan Jenggot dan di Kelurahan Medono masih <
1, hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nirwan, M, et al. (2022).%) di daerah
Bogor. Indeks keanekaragaan spesies yang rendah
pada suatu ekosistem disebabkan oleh dominannya
suatu spesies (Cx. quinquefasciatus) di wilayah
tersebut, hal ini karena faktor adanya lingkungan yang
sesuai untuk pertumbuhann dan perkembangan dari
nyamuk tersebut. apabila keanekaragaman spesies
serangga dalam suatu ekosistem rendah, hal ini
menunjukkan ekosistem di wilayah tersebut tidak
seimbang dan tidak stabil, dan sebaliknya jika di dalam
suatu ekosistem keanekaragaman spesies tinggi,
menunjukkan bahwa lingkungan ekosistem di wilayah
tersebut seimbang dan stabil.®? Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa satu spessies mendomonasi yaitu
nyamuk Cx. quinquefasciatus sehingga dalam
perhitungan angka keanekaragaman < 1.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Status Parousitas dan Umur
Nyamuk Cx. quinquefasciatus di Kelurahan Jenggot
dan Kelurahan Medono, Kota Pekalongan, Jawa

Tengah.
Lokasi n NP % P % Umur
Jenggot 200 88 44 112 56 17
Medono 103 23 22 80 78 19

Keterangan: NP= Nulli Paraous P= Parous

Copyright © 2024 The Author. JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085.



Abdul G., Suharyo H., Sayono S., Argo G.G. /Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 23(3), 2024 339

Berdasarkan tabel 4, persentase status nyamuk
yang sudah pernah bertelur (parous) lebih tinggi
dibandingkan dengan nyamuk yang belum pernah
bertelur (nulliparous), baik sampel dari Kelurahan
Jenggot ataupun dari Kelurahan Medono. Hasil
perhitungan umur rata—rata, nyamuk sampel dari
Kelurahan Medono lebih tinggi, yaitu 19 hari
dibandingkan dari Kelurahan Jenggot yang umur rata -
ratanya hanya 17 hari.

Hasil pemeriksaan dengan metode dilatasi
ovarium bertujuan untuk mengetahui parousitas dari
nyamuk. Hasil dari penelitian ini, ditemukan nyamuk
dengan status yang telah bertelur lebih dominan
dibandingkan dengan nyamuk yang belum bertelur
baik sampel yang berasal dari Kelurahan Jenggot
ataupun dari Kelurahan Medono. Berdasarkan konversi
gonotropiknya umur rata—rata sampel nyamuk Cx.
quinquefasciatus yang berasal dari Kelurahan Jenggot
umur rata-ratanya 17 hari sedangkan sampel dari
Kelurahan Medono umur rata—ratanya 19 hari. Umur
rata-rata nyamuk dalam penelitian ini telah memenuhi
syarat perkembangan mikrofilaria dari L1-L3 yang
berkisar antara 10-13 hari. Berdasarkan waktu siklus
mikrofilaria, persyaratan suatu spesies nyamuk
menjadi vektor filariasis, maka suatu spesies nyamuk
harus memiliki umur lebih dari 13 hari. Artinya
semakin panjang umur suatu nyamuk, semakin besar
kemungkinan spesies tersebut menjadi penular atau
vektor. Hasil penelitian umur rata-rata nyamuk Cx.
quinguefasciatus dalam penelitian sejalan dan
mendukung penelitian sebelumnya bahwa umur
nyamuk Cx. quinquefasciatus sebagai vektor filariasis
memiliki umur yang melebihi masa inkubasi ekstrinsik
untuk berkembangnya larva di dalam tubuh nyamuk
dari L1-L3.¢®

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan
parameter dari spesies nyamuk yang tertangkap, indeks
keanekaragaman nyamuk di Kelurahan Jenggot dan
Medono rendah. Hal ini karena Cx. quinquefasciatus
memiliki angka kelimpahan nisbi, frekuensi, dan
dominansi yang tinggi. Umur rata—rata Cx.
quinguefasciatus memenuhi bahkan melebihi waktu
siklus perkembangan mikrofilaria dari L1 menjadi L3.
Hasil yang tinggi dari parameter entomologi tersebut,
maka Cx. quinquefasciatus memiliki potensi sebagai
vektor utama filariasis.
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